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ABSTRAK

Nurul Fitri Laili : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Spltv Siswa Melalui
Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) Di Tinjau Dari Gaya Belajar

Kata kunci : kemampuan pemecahan masalah, model pembelajaran BBL (Brain
Based Learning), gaya belajar

Berdasarkan data empiris dilapangan guru menunjukkan hasil nilai ulang
harian siswa kelas X - 5 pada materi SPLTV masih banyak KKM yang disebabkan
karena rendahnya kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika,
kurangnya pemahaman dan kesadaran siswa untuk mempelajari kembali terhadap
materi yang dijelaskan oleh guru. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
: 1) kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya belajar Visual
melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL), 2) kemampuan
pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya belajar Auditori melalui Model
Pembelajaran Brain Based Learning (BBL), dan 3) kemampuan pemecahan
masalah SPLTV siswa dengan gaya belajar Kinestetik melalui Model
Pembel.ajaran Brain Based Learning (BBL).

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam pelaksanaan penelitian ini diamati dan di laksanakan
lansung oleh peneliti. Penelitian dilaksanakan di SMAN 7 Kota Kediri pada kelas
X-5. Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian menggunakan
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan subjek
penelitian dengan dasar suatu pertimbangan(Sugiyono, 2013). Penetapan Subjek
penelitian ini didapatkan berdasarkan hasil pengelompokan angket gaya belajar
dan arahan dari guru matematika kelas X-5 terhadap siswa yang komunikatif yang
diizinkan untuk menjadi subjek penelitian , maka dalam pemilihan subjek penelitian
setiap kelompok gaya belajar akan diambil secara acak masing-masing 2 siswa yang
akan digunakan sebagai subjek penelitian. Kemudian peneliti memberikan soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak 1 soal kepada subjek
penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis data pada jawaban siswa, dan
dilaksanakan wawancara pada setiap subjek penelitian.

Instumen yang digunakan dalam penetilian berupa angket gaya belajar,
modul ajar, tes, dan wawancara. Hasil analisis data diperoleh dari angket gaya
belajar, tes, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa : 1) siswa dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan pemecahan
masalah cukup baik, siswa dengan gaya belajar visual cenderung menekankan
informasi penting dengan tanda khusus dan menejelaskan informasi dengan detail.
2) siswa dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan pemecahan masalah
dengan baik, dalam memecahkan masalah siswa dengan gaya belajar auditori lebih
mengandalakan daya ingat, dan 3) siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki
kemampuan pemecahan masalah dengan baik, pada proses pembelajaran siswa
dengan gaya belajar kinestetik cenderung disertai gerakan gestur tubuh.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang ilmiah yang telah menjadi peran
penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi . Hal tersebut selaras
dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 37
ayat 1 yang menerangkan bahwa “Kurikulum Pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat pendidikan matematika”. Pembelajaran yang efektif sangat
diperlukan ketika belajar matematika. Dalam proses pembelajran matematika
melibatkan pengembangan proses berpikir yang memungkinkan seseorang
untuk bernalar terhadap suatu pemahaman(Mumtaz & Asikin, 2021).
Kemampuan siswa dalam berpikir juga dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran matematika. Melalui matematika siswa akan mendapatkan
keterampilan kognitif yang lebih tinggi dan kemampuan untuk berpikir logis
(Zakkia dkk., 2019). Siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika sebagai keterampilan dasar untuk menguasai subjek yang akan
membantu dalam pengembangan proses berpikir, sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan matematika dan menjadi lebih kreatif dan kritis
(Hidayat & Sariningsih, 2018). Kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena ketika suatu tujuan atau hasil akhir
tidak dapat segera dicapai maka siswa harus menggunakan satu atau lebih
proses kemampuan penyelesaian masalah (Ratnaningdyah, 2017). Memiliki

pemahaman yang mendalam tentang pemecahan masalah merupakan hal yang
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harus dimiliki karena dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang menghadapi
tantangan yang harus diselesaikan dan memerlukan penggunaan keterampilan
pemecahan masalah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 7 Kota
Kediri pada saat Pengamatan Lingkungan Prasekolah (PLP) 1 pada Tahun
ajaran 2023/2024 guru memperlihatkan hasil nilai ujian matematika siswa
kelas X - 5 pada materi SPLTV masih banyak yang tergolong rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti  mencari informasi dari guru
matematika yang mengajar kelas tersebut faktor apa yang menyebabkan
beberapa siswa memperoleh nilai rendah dan informasi yang diterima peneliti
adalah penyebab siswa memperoleh nilai rendah dikarenakan kurangnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan,
siswa belum begitu paham materi yang dijelaskan oleh guru, kesadaran dalam
belajar matematika masih rendah, dan siswa tidak mengikuti pembaruan ilmu
pengetahuan terhadap materi yang dipelajari sehingga menimbulkan
ketidakpahaman terhadap suatu materi yang diajarkan. Rendahnya kemampuan
siswa di indonesia, khususnya pada bagian pemecahan masalah dari program
PISA (Program Penilaian Pelajar Internasional) 2018, dengan skor 396 dari
kemungkinan 500 poin, menurut analisis Organisasi untuk Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan(OECD, 2019). Oleh sebab itu, dapat dikatakan
bahwa kemampuan siswa untuk memecahkan masalah masih terbatas.

Kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai keterampilan

yang harus dikuasai oleh siswa untuk memecahkan masalah matematika dalam



tantangan kehidupan sehari-hari. Karena faktanya salah satu dari lima bakat
dasar, keterampilan pemecahan masalah matematika merupakan kebutuhan
primer dan harus dipelajari semua siswa (Satriani, 2020). Menurut Polya
indikator kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yaitu:
memahami masalah, membuat rencana , pelaksanaan rencana, dan melakukan
pemeriksaan kembali terhadap penyelesaian yang telah dilakukan(Argarini,
2018). Peran keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam keberhasilan proses
pembelajaran(Ariyani & Kristin, 2021). Kurangnya praktik dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematika
selama proses pembelajaran akan mengakibatkan kurang berkembangnya otak
siswa dan mampu mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
menjadi rendahnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini
memanfaatkan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) sebagai
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penerapan model pembelajaran bertujuan sebagai rambu-rambu bagi
seorang guru dalam proses pembelajaran saat mereka melakukan proses
pembelajaran(Zuhrah & Hanafi, 2022). Materi pembelajaran yang akan
diajarkan, tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi, serta keterampilan dan
kompetensi siswa semuanya didasarkan pada model pembelajaran yang dipilih
(Djalal, 2017). Berdasarkan Lestari & Yudhanegara(Cahyani dkk., 2020)
Brain Based Learning (BBL) atau pembelajaran yeng melibatkan kemampuan
otak dalam proses belajar yang sejalan dengan fungsi otak untuk belajar yang

diuraikan secara ilmiah, tidak berorientasi pada satu titik tetapi difokuskan



pada kepuasan dan kesukaan siswa terhadap pembelajaran yang
mengakibatkan siswa mampu dengan cepat mengasimilasi pengetahuan yang
disampaikan.

Pendekatan dengan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
melibatkan siswa dalam proses menciptakan pengetahuannya sendiri dengan
memberdayakan dan memanfaatkan fungsi otaknya (Solihat dkk., 2017).
Model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) mendorong siswa untuk
memiliki pola pikir kritis dan bertujuan untuk memaksimalkan kinerja otak,
yang akan meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan suatu
masalah. Langkah-langkah model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
akan mendorong siswa untuk aktif menggunakan kekuatan otaknya untuk
mengatasi masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, memberikan siswa pertanyaan tentang pemecahan masalah selama proses
belajar dengan menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
sangat penting karena akan menguji kemampuan kognitif mereka dan
membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Yarti &
Hasanuddin, 2020). Pada model pembelajaran Brain Based Learning (BBL),
Eric Jensen memaparkan langkah-langkah pembelajarannya (Solihat dkk.,
2017), antara lain : Pra-pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi,
inkubasi dan memasukkan memori, verifikasi dan pengecekan keyakinan,
Perayaan dan integrasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anna pada tahun 2020 yang

membahas pengaruh penerapan dari model pembelajaran BBL (Brain Based



Learning) pada kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilihat dari
self efficacynya, disimpulkan bahwa model pembelajaran ini mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
SPLDV berdasarkan self efficacy siswa SMK.

Agar kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dapat meningkat, selain menggunakan model pembelajaran yang sesuai harus
pula dipertimbangkan gaya belajar dari siswa. Gaya belajar adalah metode atau
pola belajar yang dianggap paling nyaman diterapkan oleh siswa dalam
mencerna, mengingat, menyerap, dan menerima pengetahuan atau informasi
yang diberikan(Syofyan, 2018). Cara seseorang mengatur, mengolah, dan
menanggapi informasi untuk memecahkan masalah disebut sebagai gaya
belajar (Magdalena, Zagoto, and Yarmi, 2019). Oleh karena itu, gaya belajar
dapat definisikan sebagai strategi yang diterapkan dalam proses berpikir yang
digunakan untuk memproses informasi yang diterima, ditangkap, diatur, dan
diproses.

Menurut Porter & Hernacki gaya belajar digunakan siswa untuk
memproses informasi(Permana dkk., 2017). Tiga jenis kategori Gaya belajar
yang terdapat pada siswa antara lain : visual, auditori, dan kinestetik (Permana
dkk., 2017). Siswa dikategorikan memiliki gaya belajar visual belajar apabila
melalui penglihatan , siswa dikategorikan memiliki gaya belajar jika auditori
belajar melalui pendengaran, dan siswa dikategorikan memiliki gaya belajar
Kinestetik apabila belajar yang disertai dengan gesture tubuh (Adhani dkk.,

2022).



Berdasarkan persoalan yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah SPLTV Siswa Melalui Model Pembelajaran Brain Based
Learning (BBL) Di Tinjau Dari Gaya Belajar «

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diidentifikasikan
masalah oleh peneliti, meliputi :
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah SPLTV di
SMAN 7 Kota Kediri.
2. Gaya belajar yang beraneka ragam berpengaruh terhadap kemampuan siswa
dalam menentukan solusi pemecahan masalah SPLTV.
3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam memecahkan
masalah SPLTV belum diterima oleh sebagian siswa.
C. Batasan Masalah
Dalam sebuah penelitian, adanya keterbatasan masalah diperlukan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian tidak berjalan terlalu jauh dari
apa yang telah ditetapkan. Keterbatasan pada hal-hal yang berhubungan
dengan penelitian meliputi:
1. Subjek dari penelitian ini adalah siswa jelas X-5 SMAN 7 Kediri.
2. Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV akan dijadikan
sebagai objek penlitian.
3. Penelitian difokuskan pada bagaimana penerapan Model Pembelajaran

Brain Based Learning (BBL) dalam proses pembelajaran matematika untuk



meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah SPLTV siswa di tinjau
dari gaya belajar.

4. Materi pembelajaran yang digunakan adalah dari mata pelajaran semester
pertama tentang pemecahan masalah Sistem Persamaan Tiga Variabel
(SPLTV).

D. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas :

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya
belajar Visual melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) ?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya
belajar Auditori melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL)?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya
belajar Kinestetik melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning

(BBL) ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu :
a. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya
belajar Visual melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL).
b. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya
belajar Auditori melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL).
c. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah SPLTV siswa dengan gaya

belajar Kinestetik melalui Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL).



F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan dalam

pembelajaran sebagai berikut :

a. Siswa akan memanfaatkannya sebagai inspirasi untuk mengembangkan
kemampuan penyelesaian masalah SPLTV.

b. Bagi guru, diharapkan pembelajaran ini akan membekali guru matematika
dengan pengetahuan baru yang akan membantu kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah SPLTV secara lebih efektif.

c. Ketika pembelajaran digunakan di ruang kelas dapat digunakan sebagai
bahan informasi tentang seberapa baik siswa dapat memecahkan masalah
SPLTV sehingga upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir dapat
diketahui.

d. Bagi peneliti, peneliti dapat memiliki pengalaman secara langsung tentang
kemampuan penyelesaian masalah matematis dengan menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) . diharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat sebagai referensi pada penelitian dimasa yang akan datang.
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